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Dinamika hngkungan ekstemal yang semakin cepat, sejalan dengan semakin
kuatnya arus globalisasi dan revolusi industry 4.0, maka istilah QCC (quality control
cvefe) atau Gugus Kendali Mutu (GKM) semakin popular dan sering dijumpai dalam
setiap organisasi. GKM dianggap sebagai salah satu pendekatan dan tools strategis untuk
meningkatkan mutn dan produktivitas organisasi dalam bingkai konsep pengendalian
mutu terpadu (fotal guality coniral). Total Quality Control diprakarsai oleh Dr. J.M, Juran
dan Dr. EW. Deming dan dikembangkan di Jepang oleh Kaoru Ishikawa dengan
menerapkan Quality Control Circle (QCC) atau Gugus Kendali Mutu, Salah satu fakeor
keberhasilan industrialisasi di Jepang adalah penerapan GKM secara efekufl dan
berkelanjutan. Karena keberhasilan tersebut, maka sejumlah negara baik negara maju,
maupun negara sedang berkembang termasuk Indonesia berlomba-lomba menerapkan
GEM pada perusahaannya. Saat im GKM dapai diaman keberadaannya pada semua
organizasi (private & public).

Pada praktiknya GKM beranggotakan 5 — 10 orang karyawan dar unit kerja
yang sama, yang dengan sukarela secara berkala dan berkesinambungan mengadakan
pertemuan untuk melakukan kegiatan pengendalian mutu di tempat kerjanya dengan
menggunakan alat kendali mutu dan proses pemecahan masalah. Tujuan GKM ini adalah
untuk mendavagunakan seluruh asset yang dimiliki perusahaan terutama sumber daya
manusianya secara lebih baik, agar dapat mengakselerasi tercapainya tujuan perusahaan
secara efektif, efisien, dan berkelanjutan.

QUOTES BUKU
Management is doing things right. Leadership is doing the right things.
# Peter F. Drucker #
The essence of strategy is choosing what not to do.
# Michael Porter #
The way 1o get starfed is to guit falking and begin doing.

# Walt Disnev#
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KATA PENGANTAR

Tiada kata indah yang terucap selain rasa syukur
setinggi-tingginya penulis panjatkan kehadirat Allah SWT.,
Tuhan Yang Maha Esa, karena atas berkat dan rahmat-Nya
buku ini dapat diselesaikan sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan. Buku ini berisi kumpulan ide, gagasan, buah
karya dari pemikiran penulis yang diberi judul “Gugus
Kendali Mutu dan Produktivitas”. Penulis menyadari
bahwa tanpa bantuan dan arahan dari berbagai pihak
sangatlah sulit untuk menyelesaikan buku ini. Oleh karena
itu, penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada semua
pihak yang telah membantu dari awal sampai selesainya
penyusunan buku ini sehingga bisa hadir di hadapan
pembaca sekalian. Buku ini sangat cocok digunakan oleh para
praktisi, akademisi, dan mahasiswa yang sedang menempuh
studi pada tingkat Diploma, Sarjana (S1), dan Pascasarjana
(S2 & S3), karena dapat digunakan sebagai salah satu bahan
referensi untuk kajian akademik dan praktis. Selain itu, buku
ini juga menjadi referensi tambahan antara lain pada mata
kuliah Pengantar Manajemen, Pengantar Bisnis, Manajemen
Operasional, Manajemen Mutu, Manajemen SDM, dan
Manajemen Strategik.

Buku ini diawali dengan menguraikan konsep mutu,
dan pentingnya mutu sebagai salah satu alat bagi organisasi
dalam meningkatkan kinerja dan memenangkan persaingan
di pasar global. Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan
secara detail tentang Gugus Kendali Mutu (GKM), budaya
mutu, konsep dan pengukuran produktivitas perusahaan,
daya saing perusahaan, kinerja perusahaan dan diakhiri
dengan penggunaan ”Balanced Scorecard” sebagai salah satu
metode atau pendekatan dalam mengukur kinerja
perusahaan.
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Penulis menyadari bahwa buku ini tentu saja masih
jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan saran
yang sifathya membangun sangat dibutuhkan guna
penyempurnaan buku ini ke depan. Akhirnya, Semoga Allah
SWT., Tuhan Yang Maha Esa membalas segala kebaikan
semua pihak yang telah membantu proses pembuatan buku
ini, dan semoga buku ini dapat membawa manfaat yang
berarti bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di
bidang ilmu manajemen dan bisnis baik pada organisasi
sektor swasta (private sector), maupun sektor publik (public
sector).
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BAB
PENDAHULUAN

Era revolusi industy 4.0 dan society 5.0 yang ditandai
dengan kemajuan teknologi dan informasi yang sangat cepat
membawa dampak pada ketatnya persaingan dunia usaha,
dan perubahan lingkungan eksternal yang sangat dinamis di
pasar global. Produk-produk hasil manufaktur di dalam
negeri saat ini begitu keluar dari pabrik langsung
berkompetisi dengan produk luar negeri, dan dunia usaha
pun harus menerima kenyataan bahwa pesatnya
perkembangan teknologi telah mengakibatkan cepat
usangnya fasilitas produksi, semakin singkatnya masa edar
produk, serta semakin rendahnya margin keuntungan.
Meskipun saat ini Indonesia diperhadapkan pada tantangan
yang cukup berat dengan adanya berbagai gejolak ekonomi
moneter dan politik dalam negeri yang tidak stabil, pelaku
bisnis di Indonesia harus tetap bersiap diri untuk memasuki
pasar bebas dunia. Pada era perdagangan bebas, pihak
perusahaan asing sudah bebas keluar masuk dengan
membawa produk serta keahliannya ke Indonesia dan
bersaing untuk merebut pasar lokal. Dengan demikian bagi
perusahaan di Indonesia, meskipun belum mampu bersaing
di pasar Internasional, tapi harus dapat mempertahankan
pasar Lokal, dan Nasional.



BAB
PENGENDALIAN

MUTU

A. Pengertian Mutu

Feigenbaum (1996) menjelaskan bahwa mutu
produk dan jasa adalah keseluruhan gabungan
karakteristik produk dan jasa dari pemasaran, rekayasa,
pembikinan dan pemeliharaan yang membuat produk dan
jasa yang digunakan memenuhi harapan-harapan
pelanggan.  Kemudian  menurut Juran  (1999)
mengemukakan bahwa mutu adalah “Fitness for use”,
berarti bahwa pemakai suatu produk atau jasa harus dapat
dipenuhi seperti apa yang mereka butuhkan/inginka.

Selanjutnya menurut Gaspersz (2005), kualitas atau mutu

mengacu pada pengertian sebagai berikut :

1. Kualitas terdiri dari sejumlah keistimewaan produk,
baik keistimewaan langsung maupun keistimewaan
abstraktif yang memenuhi keinginan pelanggan dan
dengan demikian memberikan kepuasan atas
penggunaan produk itu.

2. Kualitas terdiri dari segala sesuatu yang bebas dari
kekurangan atau kerusakan.

Menurut Krajewski et al. (2015) mutu memiliki
berbagai dimensi dalam benak konsumen dan satu atau
beberapa definisi berikut ini dapat digunakan :



BAB
GUGUS KENDALI

MUTU (GKM)

A. Pengertian Gugus Kendali Mutu
Menurut Juran (1999) Gugus Kendali Mutu adalah
kelompok sukarela dengan anggota tenaga kerja yang
telah mengalami pelatihan untuk memecahkan masalah
yang berkaitan dengan pekerjaan. Gugus Kendali Mutu
adalah sekelompok kerja kecil pada wilayah kerjanya yang
secara sukarela dan berkala mengadakan kegiatan
pengendalian dengan mengidentifikasi, menganalisa dan
mencari pemecahan masalah. Selanjutnya menurut
Tunggal (2002), GKM adalah :
“Gugus Kendali Mutu adalah kelompok-kelompok
kecil karyawan (4-10) orang yang melakukan kegiatan
pengendalian dan peningkatan mutu, secara teratur,
sukarela, dan secara berkesinambungan dalam bidang
pekerjaan dengan menerapkan prinsip-prinsip dan
teknik-teknik pengendalian mutu terpadu”

Sedangkan menurut Ishikawa (1987), GKM adalah :
“Gugus Kendali Mutu adalah suatu kelompok kecil
untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan kendali mutu
secara sukarela dan dalam tempat kerja yang sama.
Kelompok kecil ini melaksanakan secara terus-menerus
sebagai bagian dari kegiatan-kegiatan pengendalian
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BUDAYA MUTU

Konsep Budaya Mutu

Salah satu tugas manajemen yang paling sulit adalah
merubah perilaku dan sikap mental karyawan. Tugas
tersebut memerlukan kekuatan besar dan ketrampilan
persuatif dan memotivasi. Kesungguhan juga diperlukan
dalam memfasilitasi dan mengelola perubahan budaya
menuju ke arah budaya kualitas, atau budaya mutu (Dale
et al., 2016).

Adapun pengertian budaya mutu menurut Goetsch
& Davis dalam Tjiptono & Diana (2010) adalah sistem nilai
organisasi yang menghasilkan suatu lingkungan yang
kondusif bagi pembentukan dan perbaikan mutu secara
terus menerus. Budaya mutu terdiri dari filosofi,
keyakinan, sikap, norma, tradisi, prosedur, dan harapan
untuk meningkatkan mutu. Sedangkan menurut
Hardjosoedarmo (2014), pengertian budaya mutu adalah
pola nilai-nilai, keyakinan, asumsi dasar dan harapan yang
tertanam dan berkembang di kalangan anggota organisasi
mengenai pekerjaannya untuk menghasilkan produk dan
jasa yang bermutu.

Boan (2004) telah mengembangkan budaya mutu
melalui pendekatan efektivitas kinerja kelompok, ada 5
(lima) faktor-faktor dinamis yang diyakini merupakan
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PRODUKTIVITAS
PERUSAHAAN

Pengertian Produktivitas

Sumber daya manusia merupakan sumber daya
yang paling penting dalam perusahaan yang dapat
mengaklerasi pencapaian visi, misi, dan tujuan
perusahaan. Di era globalisasi saat ini, kemajuan suatu
perusahaan banyak ditentukan oleh kualitas sumber daya
manusia yang berpendidikan, berketerampilan tinggi,
wawasan yang luas, dan menguasai ilmu pengetahuan
dan teknologi. Oleh karena itu, setiap perusahaan
memerlukan karyawan yang mempunyai sikap,
pengetahuan, pengalaman dan keterampilan yang
memadai untuk memberikan pelayanan terbaik bagi
kosumen dan masyarakat. Sumber daya manusia yang
berkualitas akan lebih produktif dan dapat memberikan
kontribusi yang positif bagi peningkatan produktivitas
organisasi.

Produktivitas karyawan lebih banyak ditentukan
oleh sejauh mana sistem yang ada didalam organisasi atau
perusahaan mampu menunjang dan memenuhi keinginan
karyawan, maupun tujuan organisasi atau perusahaan.
Oleh karena itu, setiap organisasi dituntut untuk memiliki
komitmen yang tinggi dalam mendukung tercapainya
tujuan perusahaan, pribadi karyawan, dan kelompok.
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DAYA SAING
PERUSAHAAN

Konsep Daya Saing

World economic forum (WEF) mendefinisikan daya
saing sebagai kemampuan perekonomian nasional suatu
bangsa/negara untuk mencapai pertumbuhan ekonomi
yang tinggi dan berkelanjutan. Secara makro, daya saing
merupakan kemampuan suatu komoditi untuk memasuki
pasar global dan kemampuan untuk exist di pasar
tersebut. Jika suatu produk mempunyai daya saing yang
baik, maka produk tersebut akan diminati oleh konsumen.

Porter (1990) mengatakan bahwa faktor-faktor
keunggulan daya saing yang menentukan suatu komoditi
di pasar terdiri atas keunggulan komparatif (comparative
advantage), dan keunggulan kompetitif (competitive
advantage). Teori keunggulan komparatif yang dibangun
David Ricardo menggunakan asumsi sebagai berikut: (1)
berlakunya labor theory of value, yaitu bahwa nilai suatu
barang ditentukan oleh jumlah tenaga kerja yang
digunakan; (2) tidak memperhitungkan biaya transportasi;
(3) produksi dijalankan dengan biaya tetap, sedangkan
skala produksi bersifat constant return to scale; serta (4)
faktor produksi tidak bersifat mobile antar negara.
Sedangkan teori keunggulan kompetitif merupakan
sebuah konsep yang menyatakan bahwa kondisi alami
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KINERJA
PERUSAHAAN

Konsep Kinerja

Secara sederhana kinerja dapat diartikan sebagai
prestasi kerja, atau hasil kerja. Pengertian kinerja juga
mengacu pada output atau hasil dari serangkaian proses
kegiatan yang dilakukan dengan menggunakan semua
sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan dan
sasaran organisasi. Oleh karena itu, kinerja merupakan
hasil dari kegiatan kolektif diantara anggota atau elemen
organisasi untuk mewujudkan tujuan organisasi/
perusahaan.

Pada konteks organisasi, kinerja organisasi adalah
suatu tingkat yang menunjukan seberapa jauh
pelaksanaan program dan kegiatan dapat dijalankan
secara nyata dan tercapainya visi, dan misi organisasi.
Oleh karena itu, kinerja organisasi merupakan gambaran
mengenai tingkat capaian pelaksanaan suatu kebijakan,
program, dan kegiatan dalam mewujudkan sasaran-
sasaran, visi, misi, dan tujan organisasi yang tertuang
dalam dokumen rencana strategi suatu organisasi. Pada
umumnya, setiap organisasi akan melakukan pengukuran
dan evaluasi terhadap capaian-capaian programnya di
akhir tahun.



BAB
PENUTUP

Sumber daya manusia merupakan sumber daya yang
paling penting dalam perusahaan. Setiap perusahaan
memerlukan  karyawan yang mempunyai  sikap,
pengetahuan, pengalaman dan keterampilan yang memadai
untuk mendukung produktivitas perusahaan. Sumber daya
manusia yang berkualitas akan lebih memberikan kontribusi
yang positif bagi peningkatan produktivitas perusahaan.
Produktivitas perusahaan merupakan akumulasi dari
produktivitas SDM dan sumber daya perusahaan lainnya
yang dapat diukur baik secara kuantitatif, maupun kualitatif.

Secara spesifik produktivitas kerja karyawan dapat
dibedakan menjadi dua golongan, yaitu:

1. Faktor yang ada pada diri individu, yaitu umur,
temperamen, keadaan fisik individu, keluhan, dan
motivasi,

2. Faktor yang ada diluar individu, yaitu kondisi fisik seperti
suara, penerangan, waktu istirahat, lama bekerja, upah,
bentuk perusahaan, lingkungan sosial, dan keluarga.
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